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PARADIGMA BARU PRAYA PPGT 

 

 Sampai dengan PPGT hampir berusia 50 tahun, Pertemuan Raya (Praya) menjadi satu-
satunya wadah berhimpun yang dapat dihadiri oleh seluruh anggota PPGT. Sebab hampir 
semua kegiatan PPGT pada tingkat sinodal bersifat terbatas melaui perutusan-perutusan 
atau hanya mempertemukan elemen pengurus. Prayalah satu-satunya even dimana kriteria 
dan prasyarat organisatoris tidak perlu dipikirkan anggota. Sementara kPada awalnya 
Praya adalah kalender tiga tahunan yang dilaksanakan bersamaan dengan Konperensi 
Study dan Kongres PPGT yang memang dilaksanakan setiap tiga tahun. Pada 
perjalanannya, Praya berubah menjadi even 4 tahunan dan menjadi makin eksklusif karena 
sejak Praya VI (Pangala’ - 1994) bergeser menjadi even lima tahunan sampai dengan akan 
dihelatnya Praya IX (Makassar – 2012).  

 Agenda praya dalam sejarah juga mengalami pergeseran-pergeseran. Praya yang 
dilaksanakan bersamaan dengan Konferensi Study dan Kongres telah memberi warna 
tersendiri pada pagelarannya. Namun itu hanya berlangsung sampai Praya IV di Palu. 
Nuansa lomba lebih kental pada pagelaran praya edisi beikutnya, setelah dihelat terpisah 
dengan Konferensi Study dan Kongres. Semakin lama semakin terpola sehingga cenderung 
dihelat seperti olimpiade mini. Kesempatan para anggota PPGT untuk menikmati 
persekutuan dalam kegiatan praya semakin terbatas karena lamanya rentang waktu 
pelaksanaan. Ada sejumlah kepengurusan pada tingkat jemaat dan klasis yang tidak 
pernah mendengar kata Praya sampai periodenya berakhir. Mungkinkah ini menjadi salah 
satu penyebab semakin rendahnya ‘sense of belonging’ anggota terhadap PPGT? 

Kongres XII (Samarinda-2008) melakukan evaluasi korektif terhadap pelaksanaan Praya 
dari waktu ke waktu. Kongres kemudian memutuskan untuk melakukan perubahan-
perubahan menuju terwujudnya revitalisasi Praya. Kongres juga menugaskan Pengurus 
Terpilih untuk merumuskan konsep baru Praya yang menggambarkan proses revitaslisasi 
Praya termaksud. Keputusan Kongres XII No.10/KEP/KONGRES XII/PPGT/IX/2008 Pasal 6 
tentang Format Baru Pertemuan Raya (Praya) PPGT berbunyi : “Kongres XII PPGT 
menugaskan Pengurus Terpilih untuk membuat format baru Praya yang lebih menekankan 
pada pelayanan sosial dan kebersamaan, dan sedapat mungkin mengurangi kegiatan 
lomba.  

Atas dasar penugasan tersebut maka Rapat Pengurus Harian menugaskan Kabid 
Organisasi untuk menyusun rumusan Paradigma Baru Praya. Rumusan ini kemudian 
dibahas pada 3 kali Rapat Pleno Lengkap (RPL) PP.PPGT pada tanggal 24 Februari 2011, 6 
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Maret 2011 yang menghasilkan draft Pradigma Baru dan Agenda praya IX. Sejak masih 
berbentuk draft, rumusan Paradigma Baru Praya tersebut sudah dipublikasi di Facebook 
Group Kader Siap Utus, mailing List dan website PPGT. Sejak Februari sampai dengan Juli, 
PP.PPGT menerima banyak sekali apresiasi, masukan, saran dan pendapat serta koreksi 
terhadap draft tersebut. Saran dan masukan secara tertulis juga dikirim oleh beberapa 
orang melalui sms. Draft ini juga disosialisasikan oleh PP dalam berbagai kesempatan dan 
pertemuan, hal mana juga mendapatkan saran dan masukan secara lisan. Akhirnya pada 
tanggal 25-26 Juli 2011 RPL PP.PPGT melakukan finalisasi terhadap draft tersebut.  

Paradigma Baru Praya dirumuskan dalam tiga tagline yaitu 3FC : Faith Celebration, 
Fellowship Communion, Fiesta Creativity dimana ketiganya tercermin dalam tiga Agenda 
Praya yaitu Agenda Utama, Agenda Pendukung dan Agenda Penunjang.  

 
Faith Celebration (Perayaan Iman) 
 
Praya sebagai pesta iman dimana PPGT melakukan ibadah yang utuh, dimana seluruh 
rangkaian kegiatan praya adalah ibadah. Kehadiran, persahabatan, berlatih membuang 
sampah dengan benar, penanaman pohon, perlombaan, pentas kreatif, seminar dan dikusi 
serta dan sejumlah kegiatan yang dilaksanakan selama praya adalah ibadah. Faith 
Celebration adalah spirit bagi PPGT untuk mengekspresikan iman dalam totalitas 
kehidupan, dimana iman betul-betul dirayakan dalam kebulatan tekad dan komitmen, 
dalam semua acara dan kegiatan, bahkan dalam keseluruhan waktu. Faith celebration 
adalah spiritual worship, dimana PPGT melakukan refleksi dan kontemplasi untuk 
menyembah Tuhan sebagai Kepala Persekutuan, menempatkan Tuhan diatas seluruh 
perayaan hidup serta mengasah spiritualitas menuju Spiritualitas yang utuh. PPGT yang 
memiliki spiritualitas yang utuh akan mewujud dalam pengejawantahan kasih kepada 
Tuhan dan kasih kepada sesama manusia, termasuk di dalamnya kasih sayang kepada alam 
ciptaan Tuhan. Faith Celebration juga akan mewujud dalam bentuk dan aksi pelayanan 
nyata PPGT kepada masyarakat yang membutuhkan, melalui pelayan kasih dan pelayanan 
sosial yang menjadi agenda utama Praya. Faith Celebration juga akan mewujud dalam 
komitmen PPGT untuk memelihara dan merawat lingkungan. Save our planet menjadi 
salah satu wujud nyata dari iman yang dirayakan itu. Kuncinya, iman yang dirayakan adalah 
iman yang membawa dampak transformasi bagi diri, organisasi, sesama dan lingkungan. 

 

Fellowship Communion (Komuni Persaudaraan) 

 

Praya adalah pertemanan, persahabatan dan persaudaraan. Praya adalah anugerah Tuhan 
dimana PPGT mendapat kesempatan untuk melakukan pertemanan, membina 
persahabatan dan mewujudkan komunitas pemuda yang merekatkan persaudaraan serta 
memperkuat persekutuan. Sejauh ini PPGT telah hadir dan menyebar di seluruh Indonesia 
bahkan sampai ke luar negeri. Fellowship Communion adalah pertemuan dan interaksi 
warga PPGT dari berbagai latarbelakang geografi, profesi, keminatan dan budaya. Selama 
ini Praya mendapat kritikan seolah-olah hanya sekedar ajang unjuk kebolehan, kejuaraan, 
dan prestise. Fellowship Communion adalah komitmen bersama untuk mempersembahkan 
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segala macam bakat dan talenta yang dimiliki untuk memperkuat persekutuan, bukan 
sebaliknya. Fellowship communion adalah pernyataan kebulatan tekad untuk 
menempatkan nilai-nilai kekeluargaan dan persaudaraan dalam seluruh perhelatan 
kegiatan praya.  

 

Fiesta Creativity (Pentas Kreasi)  

 

Praya adalah pentas kreasi dimana seluruh potensi PPGT dapat diekspresikan secara bebas 
untuk membangun persekutuan. Sebagai komunitas orang muda, PPGT memiliki bakat dan 
keterampilan yang dapat dipentaskan sebagai hiburan dan pelayanan bagi sesame. Fiesta 
Creativity adalah momentum stategis untuk berbagi ide, gagasan, dan pemikiran untuk 
membangun gereja, masyarakat dan alam semesta sebagaimana dicita-citakan dalam 
tujuan PPGT. PPGT hari ini berada di daerah yang sangat terpencil sampai ke wilayah yang 
megapolitan, maka Fiesta Creatifity adalah kesempatan untuk berbagi ilmu, pengetahuan 
dan pengalaman dari segenap anggota PPGT dari berbagai wilayah. Orang muda adalah 
orang-orang kreatif, maka Praya sebagai Fiesta Creativity akan menjadi pasar ide dan 
inspirasi dimana kita dapat menikmati gelaran ide kreatif serta pertunjukan dari tangan-
tangan kreatif yang memungkinkan peserta pulang dengan segudang inspirasi untuk 
membangun persekutuan. 
  

 

AGENDA PRAYA 
 

Agenda Praya IX PPGT meliputi Agenda Utama dan Agenda Pendukung. Setiap agenda 
memiliki bentuk-bentuk kegiatan yang menuntut pengabdian dan pengorbanan serta 
kekompakan,  kebersamaan dan kerjasama tim. Guna mendukung terwujudnya kedua 
agenda tersebut maka Praya IX akan menggunakan metode Camping (berkemah).  
 
Panitia menyediakan penghargaan bagi peserta dan kontingen yang berpartisipasi dalam 
setiap agenda, yaitu memberikan Maskot Praya, berupa Maskot Gold, Silver dan Bronze 
bagi setiap pencapaian tertentu. Sementara untuk perlombaan ketangkasan diberikan 
Medali Praya, berupa Medali Gold, Silver dan Bronze.  
 

1. AGENDA UTAMA : SAVE OUR PLANET 
 
Agenda utama dilaksanakan dalam bentuk “Spiritual Worship” dan aksi “Save Our Planet”. 
Spiritual Worship akan dilaksanakan dalam bentuk-bentuk ibadah kreatif pada setiap pagi 
dan malam hari. Sedangkan Aksi Save Our Planet dilaksanakan dalam bentuk penghijauan, 
penataan taman kota dan perwujudan lokasi praya bebas sampah. 
 
Seperti dimaknai dalam Paradigma Baru Praya, bahwa Praya adalah pesta iman (the faith 
celebrating) untuk memperkuat spiritualitas pemuda, maka ibadah akan dikemas secara 
kreatif untuk menjawab kebutuhan tersebut. Namun berhubung proses mengubah 
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karakter dan kebiasaan adalah hal yang sulit, maka diperlukan usaha-usaha yang tidak 
biasa untuk mengubah kebiasaan yang sudah menjadi habit. Salah satunya adalah dengan 
memberi apresiasi Maskot Praya bagi kontingen yang sungguh-sungguh memberi 
perhatian pada upaya perwujudan Paradigma Baru Praya tersebut, termasuk dalam soal 
Ibadah. Untuk di catat bahwa 1 Maskot Praya jika dikonversi sama dengan 2 Medali 
Champion atau 3 Medali Emas.  

 
1. IBADAH, dengan tema sentral Etos Pemuda dan Lingkungan Hidup. 

Ibadah akan dilaksanakan 2 kali dalam sehari pada pagi dan malam hari. Kehadiran 
peserta dalam ibadah-ibadah yang dilaksanakan akan mendapat penilaian dimana 
setiap kontingen akan mendapatkan apresiasi dalam bentuk Maskot Praya dengan 
rincian sebagai berikut.  
a. Klasis dengan kehadiran peserta rata-rata 90.00 -  up % mendapat 3 Maskot Praya 
b. Klasis dengan kehadiran peserta rata-rata 75.00 - 89.99 % mendapat 2 Maskot Praya 
c. Klasis dengan kehadiran peserta rata-rata 60.00 - 79.99 % mendapat 1 Maskot Praya 
Diharapkan pula setiap kontingen menampilkan budaya khas dari daerah masing-
masing pada saat ibadah malam. 

 
2. PENANAMAN HUTAN PRAYA 

a. Bibit pohon disediakan oleh panitia. 
b. Tersedia Maskot Praya untuk setiap klasis yang membuat lubang dengan rasio 

sebagai berikut: 
- 3 Maskot Praya (berlaku kelipatan) jika berhasil membuat lubang dengan rasio 5 

yaitu Jumlah Peserta dikali 5, dengan catatan lobang yang dibuat harus sesuai 
dengan standar yang ditetapkan (standar akan diumumkan pada saat praya). 
Contoh perhitungan perhitungan rasio lubang dan peserta: misalnya Klasis A 
hadir sebanyak 30 orang, maka untuk mendapat 1 Medali Gold harus membuat 
lubang sebanyak 30 x 5 = 150 lubang. 

- 2 Maskot Praya jika rasionya 4,1-4,9  
- 1 Maskot Praya jika rasionya 3,1-4.0 

c. Tersedia Maskot Praya untuk lubang yang terisi pupuk organic dengan rincian 
sebagai berikut: 
-   3 Maskot Praya jika 90% - up jumlah lubang terisi pupuk organik. 
- 2 Maskot Praya jika 75-89,99 % jumlah lubang terisi pupuk organik. 
- 1 Maskot Praya jika 60 – 79,99 % jumlah lubang terisi pupuk organik. 

 
d. Tersedia Maskot Praya untuk lubang yang berhasil ditanami dengan bibit dengan 

rincian sebagai berikut: 
- 3 Maskot Praya jika 100 % lubang ditanami bibit 
- 2 Maskot Praya jika 90-99 % lubang ditanami bibit 
- 1 Maskot Praya jika 80-89 % lubang ditanami bibit 
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e. Tersedia tambahan Maskot Praya untuk klasis yang datang membawa bibit sendiri, 
dengan rincian 1 (satu)  Maskot Praya untuk setiap 25 bibit yang ditanam dilubang 
yang sudah diberi pupuk organic (diluar lubang pada poin 2.b dan berlaku kelipatan). 

  
f. Setiap peserta wajib mendonasikan Rp. 5,000 untuk setiap bibit yang ditanam. 

Tersedia tambahan Maskot Praya untuk setiap klasis yang berpartisipasi dalam 
donasi pemeliharaan bibit dengan rincian sebagai berikut: 
-  3 Maskot Praya untuk kontingen yang rasionya mencapai 100 % 
- 2 Maskot Praya untuk kontingen yang rasionnya mencapai 81-99 % 
- 1 Maskot Praya untuk kontingen yang rasionya kurang dari 70-80 %. 

 Contoh perhitungan rasio : Misalnya klasis A hadir dengan 30 orang peserta, dan 
hanya 25 orang yang berpartisipasi dalam donasi peneliharaan bibit, maka rasionya 
adalah 25/30 x 100 = 83 %, maka klasis A mendapat 2 Maskot Praya. 

 
3. PEMASANGAN TEMPAT SAMPAH 

Tempat sampah diprioritaskan dipasang di Sekolah-sekolah, Rumah Sakit atau 
perkantoran milik Gereja Toraja di sekitar Makale dan Rantepao. Namun juga di tempat-
tempat umum, sekolah umum, Rumah sakit, pasar,  gedung pemerintah dan jalan-jalan 
protokol di sepanjang Makale-Rantepao. Tempat sampah yang terpasang haruslah 
tempat sampah standar, yaitu minimal terdiri dari dua tempat pembuangan untuk 
memisahkan sampah organic dan sampah anorganik. Pada setiap tempat sampah 
tersebut terdapat tulisan Praya 9 PPGT dan Nama kontingen yang menyediakan tempat 
sampah tersebut. 

 
Design bentuk, ukuran, warna dan metode pemasangan dapat dilihat dalam Petunjuk 
Teknis yang dibuat oleh Panitia. 
 
Panitia menyediakan Maskot Praya untuk setiap kontingen yang memasang tempat 
sampah dengan perincian sebagai berikut: 
-  3 Maskot Praya untuk Kontingen yang memperoleh nilai 90,00-up. 
- 2 Maskot Praya untuk Kontingen yang memperoleh nilai 80,00-89,99. 
- 1 Maskot Praya untuk Kontingen yang memperoleh nilai 71,00-79,99. 
 

4. PEMASANGAN POT BUNGA 
Setiap kontingen wajib membawa sekurang-kurangnya satu set pot bunga. Pot bunga 
akan disebar di Kota Makale dan Rantepao. Jenis-jenis bunga yang direkomendasikan 
dan lokasi penempatan akan disampaikan Panitia dalam bentuk Juknis.  Setiap jemaat 
diberi kesempatan untuk berpartisipasi, dimana pot bunga dari jemaat akan 
diperhitungkan sebagai nilai tambah bagi kontingen. Tersedia Maskot Praya untuk 
setiap Jemaat dan klasis yang memasang pot yang diisi dengan tanah, pupuk organic 
dan bunga dengan rincian sebagai berikut: 
- 3 Maskot Praya untuk Kontingen yang memperoleh nilai 90,00-up. 
- 2 Maskot Praya untuk Kontingen yang memperoleh nilai 80,00-89,99. 
- 1 Maskot Praya untuk Kontingen yang memperoleh nilai 71,00-79,99. 
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5. PRAYA BEBAS SAMPAH 
 Objek utama penilaian adalah lingkaran 15 m dari lokasi penginapan, dimana setiap 
kontingen wajib membuat lubang untuk pembuangan sampah organik (sampah yang 
dapat diolah menjadi pupuk).  Setiap klasis juga membakar sendiri sampah anorganik  
yang dapat dibakar (kertas, plastik, dll) dan menimbun sampah anorganik yang tidak 
dapat dibakar (kaleng, botol, dll).  Objek tambahan adalah seluruh lokasi praya.  
 Tim penilai akan memberikan 1 (satu) kartu kuning setiap kali menemukan sampah 
organik yang tidak terurus dalam radius 15 m dari lokasi penginapan atau kedapatan 
membuang sampah organik dengan sembarangan. Tim penilai akan memberikan 1 
(satu) kartu merah setiap kali menemukan sampah organik yang tidak terurus dalam 
radius 15 m dari lokasi penginapan atau kedapatan membuang sampah organik dengan 
sembarangan. Kartu kuning kedua senilai dengan 1 (satu) kartu merah.  
 Ada hukumuan pengurangan Maskot/Medali sebagai sanksi terhadap pelanggaran 
ini, yaitu 1 (satu) Kartu Merah mengurangi 1 (satu) medali bronze, 2 (dua) Kartu Merah 
mengurangi 1 (satu) medali silver,  3 (tiga) Kartu Merah mengurangi 1 (satu) medali Gold 
dan 5 Kartu Merah mengurangi 1 (satu) Maskot Praya. Hukuman ini dapat berlaku 
kelipatan. 

 
6. PRAYA TANPA STEROFOAM 

Praya IX dicanangkan sebagai Praya tanpa sterofoam (kertas nasi), karena itu setiap 
kontingen diharapkan menggunakan daun pisang (bane’) sebagai pengganti kertas 
makan atau daun sejenis yang bisa digunakan sebagai perlatan makan. Daun Pisang 
adalah salah satu sumber daya alam yang mudah terbaharukan sehingga lebih 
direkomendasikan untuk digunakan. 
 Tim penilai akan memberikan 1 (satu) kartu kuning setiap kali menemukan 
penggunaan sterofoam oleh kontingen. Kartu kuning kedua senilai dengan 1 (satu) 
kartu merah. 
 Ada hukumuan pengurangan Maskot/Medali sebagai sanksi terhadap pelanggaran 
ini, yaitu 1 (satu) Kartu Merah mengurangi 1 (satu) medali bronze, 2 (dua) Kartu Merah 
mengurangi 1 (satu) medali silver,  3 (tiga) Kartu Merah mengurangi 1 (satu) medali Gold 
dan 5 Kartu Merah mengurangi 1 (satu) Maskot Praya. Hukuman ini dapat berlaku 
kelipatan. 

 
7. PRAYA TANPA “AIR KEMASAN GELAS” 
 Praya IX juga dicanangkan sebagai Praya tanpa air kemasan gelas, karena itu setiap 

kontingen diharapkan menggunakan bambu (suke) sebagai gelas minum selama praya. 
Penggunaan bamboo lebih ramah lingkungan karena dapat tumbuh dan dipanen 
kurang dari setahun dan sampahnya kelak bisa berfungsi sebagai pupuk organic. Dalam 
hal kontingen tidak bisa mendapatkan pasokan ‘suke’ maka direkomendasikan untuk 
menggunakan air kemasan galon atau botol sebagai alternatif terakhir. 
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  Tim penilai akan memberikan 1 (satu) kartu kuning setiap kali menemukan 
penggunaan air kemasan gelas oleh kontingen. Kartu kuning kedua senilai dengan 1 
(satu) kartu merah. 

  Ada hukumuan pengurangan Maskot/Medali sebagai sanksi terhadap pelanggaran 
ini, yaitu 1 (satu) Kartu Merah mengurangi 1 (satu) medali bronze, 2 (dua) Kartu Merah 
mengurangi 1 (satu) medali silver,  3 (tiga) Kartu Merah mengurangi 1 (satu) medali Gold 
dan 5 Kartu Merah mengurangi 1 (satu) Maskot Praya. Hukuman ini dapat berlaku 
kelipatan. 

 
 

8. DAUR ULANG SAMPAH 
Praya mendorong kreatifitas peserta untuk mengolah barang-barang bekas pakai 
(sampah) menjadi sesuatu yang dapat digunakan kembali. Objek penilaian adalah hasil 
karya peserta yang terbuat dari sampah. Peserta bisa perorangan atau kelompok, 
dimana peserta melakukan demo langsung selama Praya. Setiap kontingen boleh 
mengikutkan sebanyak-banyaknya peserta, dan setiap peserta tidak dibatasi dalam 
membuat karya, boleh lebih dari satu karya. Kriteria penilaian meliputi kemudahan 
untuk dipraktekkan dan ditularkan kepada orang lain, manfaatnya (dapat digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari) dan kesederhanaan alat dan bahan yang digunakan. 
Semua hasil karya peserta akan dinilai oleh Tim Juri dengan rincian sebagai berikut: 
- 3 Maskot Praya untuk peserta dengan nilai 90-up 
- 2 Maskot Praya untuk peserta dengan nilai 80-99,99 
- 1 Maskot Praya untuk peserta dengan nilai 70-79,99 

 
9. BAKTI SOSIAL  

Setiap Kontingen wajib mengadakan bakti sosial di klasis masing-masing sebelum Praya 
dilaksanakan. Waktu pelaksanaan direkomendasikan pada tanggal 28 Oktober 2012, 
sebagai Bakti Sosial Massal PPGT di seluruh dunia. Proses pelaksanaan bakti sosial yang 
dilaksanakan harus didokumentasikan dalam bentuk foto dan video dan diserahkan 
kepada Panitia selambat-lambatnya pada saat pendaftaran. Kriteria penilaian meliputi : 
jumlah peserta yang ikut dalam bakti sosial tersebut, manfaatnya bagi masyarakat 
setempat dan keterlibatan pihak diluar PPGT dalam kegiatan tersebut. 
Semua kegiatan bakti sosial akan dinilai untuk mendapatkan medali sebagai berikut: 
a. 3 Maskot Praya untuk peserta dengan nilai 90-up 
b. 2 Maskot Praya untuk peserta dengan nilai 80-99,99 
c. 1 Maskot Praya untuk peserta dengan nilai 70-79,99 

 
10. TENGKO SITURU’ 

Tengko situru’ adalah sejenis pameran yang menunjukkan dinamika persekutuan di 
klasis masing-masing. Panitia akan menyediakan stand khusus untuk masing-masing 
klasis untuk diisi dengan dengan aneka produk hasil karya anak PPGT seperti  aneka 
kerajinan, aneka masakan, dll. Bisa juga menampilkan majalah dinding berisi karya  
orisinil PPGT, visualisasi kegiatan klasis atau jemaat-jemaat di klasis tersebut, termasuk 
pameran foto-foto klasik yang menggambarkan perjalanan PPGT klasis tersebut dari 
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masa ke masa. Setiap kontingen akan berlomba membuat stand yang kreatif dan 
atraktif sehingga menarik kunjungan dari peserta praya.  
 Kriteria penilaian adalah jumlah kunjungan total (dibuktikan dengan buku tamu 
berisi nama, tanda tangan dan komentar dari peserta diluar klasis yang bersangkutan); 
kebersihan dan keindahan stand, harmonisasi tata letak dan tata warna serta tingkat 
kesulitan dari kreasi-kreasi yang ditunjukkan. 
Tersedia medali dengan rincian sebagai berikut: 
a. 3 Maskot Praya untuk peserta dengan nilai 90-up 
b. 2 Maskot Praya untuk peserta dengan nilai 80-99,99 
c. 1 Maskot Praya untuk peserta dengan nilai 70-79,99 

 
11. KOMPETISI SEKRETARIAT PPGT 

Panitia membuka pendaftaran bagi jemaat atau klasis yang ingin mengikuti lomba 
secretariat PPGT selambat-lambatnya 31 Juni 2012. Penilaian dilakukan terhadap 
sekretariat PPGT Klasis yang melakukan pendaftaran secara resmi (mengisi form secara 
lengkap). Masa penilaian adalah 1 Juli 2012- 31 November 2012, dan hasilnya akan 
diumumkan pasa saat praya. Kriteria penilaian meliputi sekretariat yang memenuhi 
unsur-unsur PO dan unsur-unsur PPGT Go Green. Semua sekretariat PPGT yang 
diikutkan dalam lomba dinilai untuk mendapatkan penghargaan sebagai berikut: 
a. 3 Maskot Praya untuk peserta dengan nilai 90-up 
b. 2 Maskot Praya untuk peserta dengan nilai 80-99,99 
c. 1 Maskot Praya untuk peserta dengan nilai 70-79,99 
d. Maskot yang diperoleh secretariat PPGT jemaat akan diperhitungkan dalam 

perhitungan Maskot/Medali Klasis. 
 

12. KOMPETISI DATA BASE PPGT 
Praya IX mengadakan kompetisi data base PPGT dimana klasis-klasis diharapkan 
berkompetisi untuk melengkapi formulir data base yang disiapkan oleh PP.PPGT. 
Penilaian dilakukan terhadap Klasis yang melakukan pengembalian formulir pendataan 
secara lengkap. Formulir akan dikirimkan kepada setiap klasis, atau dapat didownload 
langsung di website PPGT (www.ppgt.webnode.com). Formulir hanya akan dinilai kalau 
masuk sebelum 30 September 2012. 

Tersedia Maskot Praya untuk setiap klasis yang memasukkan data dengan rincian 
sebagai berikut: 

a. 3  Maskot Praya untuk klasis yang mengirim secara lengkap dan mengisi 100 % 
pertanyaan isian dalam form. 

b. 2 Maskot Praya untuk klasis yang mengisi 95-99 % pertanyaan isian. 
c. 1 Maskot Praya untuk klasis yang mengisi 90-94 % pertanyaan isian. 
d. Tersedia tambahan 1 Maskot Praya untuk Klasis yang mengirim sebelum 30 Juni 

2012. 
 

13. AKSI 1 PPGT 1 BATU BATA (dengan catatan khusus) 

http://www.ppgt.webnode.com/
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Lomba ini dimaksudkan untuk mempercepat penyelesaian Gedung Pemuda Van de 
Loodstrect di Rantepao. Tersedia medali untuk setiap klasis dengan rincian sebagai 
berikut: 
a. 1/2 Maskot Praya untuk setiap 401-500 batu bata (Jemaat Kelas A), 301-400 batu bata 

(Jemaat Kelas B) dan 201-300 batu bata (Jemaat Kelas C) 
b. Tersedia tambahan ½ Maskot Praya untuk kelipatannya. 
c. Semua batu bata disetor dalam bentuk uang tunai dengan asumsi Rp. 650 per batu 

bata. Penyetoran harus disertai dengan bukti daftar nama-nama anggota dan tanda-
tangannya. 

d. Uang tunai dapat disetor langsung ke bendahara Tim PP.PPGT untuk Pembangunan 
Gedung Pemuda Van de Loodstrect atau melalui rekening Bank Sulsel Cab. Makale 
No. 0110-202-000014694-5 An. Pengurus Pusat PPGT, sedangkan bukti daftar nama-
nama anggota PPGT yang menyumbang serta tanda-tangannya dapat diserahkan 
pada saat pendaftaran.  

 

2. AGENDA PENDUKUNG : BERLOMBA UNTUK KOMPETISI SEHAT 
 
Agenda pendukung dilaksanakan dalam bentuk kreasi sejumlah perlombaan untun 
mendinamisir suasana praya, antara lain lomba Olah raga, lomba seni dan lomba seni 
kreasi. 
 
LOMBA OLAH RAGA 
Ada 10 cabang olah raga yang akan dipertandingkan dengan memperebutkan 1 Medali 
Gold dan 1 Medali Silver untuk setiap cabang. Semua peserta yang berpartisipasi diberikan 
masing-masing 1 medali Bronze). Ke-10 cabang tersebut adalah: 

 
a. Lomba Lintas Alam 
- Lomba yang memadukan Permainan outbond, Cerdas Cermat Alkitab dan 

pengetahuan lagu-lagu NR, KJ, PKJ, NKB dan KMM  serta teka-teki yang dipadu 
dengan semangat menyatu dengan alam. 

- Pemenang ditentukan oleh jumlah point yang dikumpulkan sejak start sampai dengan 
finish. 

- Nilai tertinggi mendapat Medali Gold, nilai tertinggi berikutnya mendapat  Silver dan 
selebihnya mendapat Bronze. 

 
b. Gerak  Jalan Sehat 
-  Lomba dilaksanakan dengan memadukan kreasi barisan, variasi atribut PPGT dan 

kekompakan dan harmonisasi tim. 
- Nilai tertinggi mendapat Medali Gold, nilai tertinggi berikutnya mendapat  Silver dan 

selebihnya mendapat Bronze. 
c. Sepak Takraw Putra 
- Seleksi awal dilaksanakan pada praya wilayah. 
- Klasis dengan predikat Gold dan Silver berhak tampil di Praya, dan medali Bronze 

diberikan kepada semua tim yang tampil di Praya Wilayah. 
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- Medali Gold diberikan kepada juara 1, Medali Silver untuk juara 2 dan Medali Bronze 
untuk juara 3 dst. 

d. Sepak Takraw Putri 
- Seleksi awal dilaksanakan pada praya wilayah. 
- Klasis dengan predikat Gold dan Silver berhak tampil di Praya, dan medali Bronze 

diberikan kepada semua tim yang tampil di Praya Wilayah. 
- Medali Gold diberikan kepada juara 1, Medali Silver untuk juara 2 dan Medali Bronze 

untuk juara 3 dst. 
e. Futsal Putra 
- Seleksi awal dilaksanakan pada praya wilayah. 
- Klasis dengan predikat Gold dan Silver berhak tampil di Praya, dan medali Bronze 

diberikan kepada semua tim yang tampil di Praya Wilayah. 
- Medali Gold diberikan kepada juara 1, Medali Silver untuk juara 2 dan Medali Bronze 

untuk juara 3 dst 
f. Futsal Putri 
- Seleksi awal dilaksanakan pada praya wilayah. 
- Klasis dengan predikat Gold dan Silver berhak tampil di Praya, dan medali Bronze 

diberikan kepada semua tim yang tampil di Praya Wilayah. 
- Medali Gold diberikan kepada juara 1, Medali Silver untuk juara 2 dan Medali Bronze 

untuk juara 3 dst 
g. Volley Putra 
- Seleksi awal dilaksanakan pada praya wilayah. 
- Klasis dengan predikat Gold dan Silver berhak tampil di Praya, dan medali Bronze 

diberikan kepada semua tim yang tampil di Praya Wilayah. 
- Medali Gold diberikan kepada juara 1, Medali Silver untuk juara 2 dan Medali Bronze 

untuk juara 3 dst 
h. Volley Putri 
- Seleksi awal dilaksanakan pada praya wilayah. 
- Klasis dengan predikat Gold dan Silver berhak tampil di Praya, dan medali Bronze 

diberikan kepada semua tim yang tampil di Praya Wilayah. 
- Medali Gold diberikan kepada juara 1, Medali Silver untuk juara 2 dan Medali Bronze 

untuk juara 3 dst. 
 
 

LOMBA SENI 
 
a. Paduan Suara 
- Setiap tim dinilai berdasarkan kategori Gold (80.00 - up), Silver (70.00-79,99) dan 

Bronze (60.00-69.99); 
- Kostum tidak dinilai, tidak perlu seragam yang penting rapi dan sopan; 
- Setiap tim harap memperhatikan unsur entertain, maka lagu dipentaskan sekreatif dan 

semenarik mungkin secara acapela; 
-  Setiap tim wajib membawakan 2 buah lagu, yaitu satu lagu bertema rohani dan satu 

lagu umum (pop, poprock, dangdut, reggae, country, jazz dan lain-lain jenis  namun 
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bukan lagu etnik/daerah). Pemilihan lagu umum memperhatikan kemungkinan lagu 
tersebut dapat dinyanyikan warga PPGT dalam acara-acara umum di tengah-tengah 
masyarakat. 

- Kedua lagu tidak harus berbahasa Indonesia; 
- Partitur lagu dibuat rangkap 4 dalam map berwarna biru dan dikirim kepada Pantia 

selambat-lambatnya 3 bulan sebelum lomba. 
- Satu tim terdiri dari 20-25 orang, tidak termasuk dirigen. 
- Dirigen diberi keleluasaan mengatur kontingen diatas panggung, tidak dibatasi dengan 

step dan diperbolehkan ada pergantian dirigen; 
- Satu tim dengan nilai tertinggi berhak mendapat predikat Champion 
- Kontribusi untuk klasis kelas A sebesar Rp. 1.000.000,- per kontingen, jika dibayar 

sebelum 30 Mei 2012, dan 1.500.000 jika baru dibayar pada saat praya.  
- Kontribusi untuk klasis kelas B sebesar Rp. 750.000,- per kontingen, jika dibayar 

sebelum 30 Mei 2012, dan Rp. 1.250.000 jika baru dibayar pada saat praya.  
- Kontribusi untuk klasis kelas C sebesar Rp.  500.000,- per kontingen, jika dibayar 

sebelum 30 Mei 2012, dan  750.000 jika baru dibayar pada saat praya.  
- Semua biaya kontribusi didedikasikan untuk pemeliharaan Hutan Praya PPGT. 
 
b. Vocal Group 
- Seleksi awal dilaksanakan pada Praya Wilayah, dimana Tim Juri disiapkan oleh Panitia 

Praya. 
- Setiap tim dinilai berdasarkan kategori Gold (80.00 - up), Silver (70.00-79,99) dan 

Bronze (60.00-69.99); 
- Hanya tim dengan predikat Gold dalam Praya Wilayah berhak tampil di Praya; 
- Kostum tidak dinilai, tidak perlu seragam yang penting rapi dan sopan; 
- Lagu dipentaskan sekreatif mungkin dengan variasi alat music akustik (non elektrik); 
-  Setiap tim wajib membawakan 2 buah lagu, yaitu satu lagu bertema rohani dan satu 

lagu umum (pop, poprock, dangdut, reggae, country, jazz dan lain-lain jenis  namun 
bukan lagu etnik/daerah). Pemilihan lagu umum memperhatikan kemungkinan lagu 
tersebut dapat dinyanyikan warga PPGT dalam acara-acara umum di tengah-tengah 
masyarakat;  

- Kedua lagu tidak harus berbahasa Indonesia; 
- Partitur lagu dibuat rangkap 4 dalam map berwarna biru dan dikirim kepada Pantia 

selambat-lambatnya 3 bulan sebelum lomba; 
- Satu tim maksimal 11 orang, sudah termasuk pengiring, dimana disiapkan microfon 

untuk setiap penyanyi; 
- Satu tim dengan nilai tertinggi berhak mendapat predikat Champion; 
- Kontribusi Praya Wilayah untuk Klasis Kelas A sebesar Rp. 250.000,- , Kelas B Rp. 

125.000,- dan Kelas C Rp. 50.000,- 
- Kontribusi Praya untuk klasis kelas A sebesar Rp. 1.000.000,- per kontingen, jika dibayar 

sebelum 30 Mei 2012, dan 1.500.000 jika baru dibayar pada saat praya.  
- Kontribusi Praya untuk klasis kelas B sebesar Rp. 750.000,- per kontingen, jika dibayar 

sebelum 30 Mei 2012, dan Rp. 1.250.000 jika baru dibayar pada saat praya.  
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- Kontribusi Praya untuk klasis kelas C sebesar Rp.  500.000,- per kontingen, jika dibayar 
sebelum 30 Mei 2012, dan  750.000 jika baru dibayar pada saat praya.  

- Semua biaya kontribusi didedikasikan untuk pemeliharaan Hutan Praya PPGT;   
 
c. Lawak 
- Tim dinilai berdasarkan kategori Gold (91-100), Silver (81-90) dan Bronze (71-80) 
- Tema  bebas, namun mengandung nilai-nilai persekutuan. 
- Pemenang akan ditentukan berdasarkan voting penonton. 
- Peserta dengan suara terbanyak berhak mendapat medali Gold, terbanyak kedua 

mendapat Silver dan selebihnya endapat Bronze. 
 
d. Lomba Orasi Bahasa Inggris 
- Terbuka untuk semua peserta. 
- Peserta dinilai berdasarkan kategori Gold (91-100), Silver (81-90) dan Bronze (71-80) 
- Tema  adalah 12 pokok-pokok panggilan PPGT. 
- Maksimal 5 menit per peserta 
 
e. Lomba Orasi Bahasa Toraya 
- Terbuka untuk semua peserta 
- Peserta  dinilai berdasarkan kategori Gold (91-100), Silver (81-90) dan Bronze (71-80) 
- Tema  adalah 12 pokok-pokok panggilan PPGT 
- Maksimal 5 menit per peserta 
 
f. Lomba Cipta Lagu Solo 
- Terbuka untuk semua peserta. 
- Partitur lagu dinilai berdasarkan kategori Gold (91-100), Silver (81-90) dan Bronze (71-80) 
- Tema  adalah 12 pokok-pokok panggilan PPGT 
 
g. Lomba Cipta Lagu VG 
- Terbuka untuk semua peserta. 
- Partitur lagu dinilai berdasarkan kategori Gold (91-100), Silver (81-90) dan Bronze (71-80) 
- Tema  adalah 12 pokok-pokok panggilan PPGT 
 
h. Lomba Cipta Lagu PS 
- Terbuka untuk semua peserta. 
- Partitur lagu dinilai berdasarkan kategori Gold (91-100), Silver (81-90) dan Bronze (71-80) 
- Tema  adalah 12 pokok-pokok panggilan PPGT 
 
i. Lomba Cipta dan Baca Puisi Kategori Remaja 
- Usia maks 18 tahun 
- Karya harus orisinil dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai UU HAKI 
- Peserta dinilai berdasarkan kategori Gold (91-100), Silver (81-90) dan Bronze (71-80) 
- Tema  adalah 12 pokok-pokok panggilan PPGT 
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j. Lomba Cipta dan Baca Puisi Kategori Umum 
- Karya harus orisinil dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai UU HAKI 
- Peserta dinilai berdasarkan kategori Gold (91-100), Silver (81-90) dan Bronze (71-80) 
- Tema  adalah 12 pokok-pokok panggilan PPGT 
 
 
LOMBA SENI KREASI  
 
a. Tari  Pa’gellu 
Penilaian utama adalah kemampuan mengadakan kreasi dari tari pa’gellu yang sudah ada 
menjadi lebih atraktif. Kategori Juara adalah Gold (91-100), Silver (81-90) & Bronze (71-80) 
 
b. Tari Dero (Profesional) 
Setiap kontingen dapat menampilkan lebih dari satu Tim. Peserta terdiri dari 12-20 orang 
per tim. Penilaian utama adalah variasi gerakan dan kemampuan melakukan atraksi yang 
menghibur yang dipertunjukkan Tim. Kategori Juara adalah Gold (91-100), Silver (81-90) & 
Bronze (71-80). 
 
c. Tari Dero Massal 
Lomba ini akan didaftarkan untuk memecahkan rekor MURI. Penilaian utama adalah 
tingkat partisipasi peserta dalam kegiatan, yakni Gold (91-100 %), Silver (81-90 %) dan 
Bronze ( 71-80 %) 
 
d. Passuling Toraya Massal  
Lomba ini akan didaftar untuk memecahkan rekor MURI.  Penilaian utama adalah tingkat 
partisipasi peserta dalam kegiatan, yakni Gold (91-100 %), Silver (81-90 %) dan 71-80 %). 
 
e. Folksong  
Penilaian utama adalah tingkat kreatifitas dan kombinasi berbagai alat music tradisional 
Toraja dengan berbagai atraksi seni dan Budaya Rambu Tuka’.Kategori Juara adalah Gold 
(91-100), Silver (81-90) & Bronze (71-80) 
 
f. Design baju PPGT  
Terbuka untuk semua peserta yang ingin mendesign baju PPGT dalam berbagai jenis (Lihat 
PO PPGT). Hasil karya diserahkan dalam bentuk file jpg, bmp, png, cdr atau pdf. Penilaian 
dilakukan terhadap tingkat kreatifitas dan variasi model yang ditawarkan. Kategori juara 
adalah Gold (91-100), Silver (81-90) & Bronze (71-80). 
 
g. Design Spanduk PPGT. 
Spanduk berisi kampanye salah satu dari 12 pokok-pokok panggilan PPGT. Periode 
penilaian adalah 1 Januari 2012  sampai pelaksanaan Praya yang dibuktikan dengan foto 
yang ditag pada halaman Facebook PRAYA IX DAN HUT 50 TAHUN PPGT disertai 
penjelasan singkat serta lokasi pemasangan. Spanduk dipasang di klasis masing-masing 
atau disekitar wilayah tempat pelaksanaan praya (Tana Toraja). Penilaian dilakukan 
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terhadap tingkat kreatifitas dan variasi model yang ditampilkan. Kategori juara adalah Gold 
(91-100), Silver (81-90) & Bronze (71-80). 
 
h. Lomba SMS terbaik. 
SMS dikirim ke no. SMS centre PPGT dengan maksimal 160 karakter (1 SMS). Lomba ini 
terbuka untuk semua peserta dengan nomor ponsel yang diregistrasi sesuai identitas yang 
berlaku. Tema SMS adalah kampanye salah satu dari 12 pokok panggilan PPGT dengan 
kalimat yang menarik dan kreatif. Semua SMS yang masuk menjadi milik PPGT. Penilaian 
dilakukan terhadap tingkat kreatifitas kata dan kalimat, kemudahan dimengerti dan 
menarik untuk diforward ke banyak orang. Kategori juara adalah Gold (91-100), Silver (81-
90) & Bronze (71-80).  
 

 

3. AGENDA PENUNJANG : PASAR IDE DAN INSPIRASI 
 

 
KAMPUNG PRAYA 
 
Agenda penunjang adalah sejumlah kegiatan yang akan dilaksanakan di arena Praya untuk 
menunjang terwujudnya Paradigma Baru Praya. Panitia akan menyediakan 6 Tenda Besar 
yang akan diberi nama Kampung untuk masing-masing tenda tersebut. Di masing-masing 
tenda akan ada seminar, diskusi dan pelatihan yang memungkinkan para peserta saling 
bertukar ide, gagasan dan informasi. Panitia akan mendatangkan nara sumber yang 
kompeten, namun juga mengharapkan partisipasi peserta untuk mengisi setiap sesi yang 
ada. Di masing-masing kampung, kegiatan akan berlangsung 4 sesi setiap harinya yaitu Sesi 
Pagi Jam 09.00-11.00, Sesi Siang Jam 13.00-15.00, Sesi Sore Jam 16.00-18.00 dan Sesi Malam 
21.00-23.00. Akan ada tenda untuk 6 Kampung yaitu Kampung IT, Kampung Parlemen, 
Kampung Seni dan Kampung Global yang memungkin terwujudnya Praya sebagai sebuah 
pasar ide, gagasan, pengetahuan, keterampilan dan informasi, sehingga ribuan peserta 
dapat berinteraksi secara optimal. Dengan demikian dalam sehari akan ada 24 topik actual 
yang akan meramaikan pasar ide dan informasi di Praya IX. 

 
1. Kampung IT 

Di kampung ini para peserta akan mendapatkan informasi, pengetahuan dan 
keterampilan dalam hal perkembangan IT. Beberapa sesi akan menghadirkan nara 
sumber dari para praktisi IT, namun sebagian sesi akan diisi dengan pertukaran ide, 
gagasan dan pengetahuan dari oleh dan untuk peserta praya. Para peserta yang ingin 
menyumbangkan ilmunya untuk mengisi acara dalam setiap sesi diharapkan untuk 
menghubungi Panitia. Beberapa tema yang akan dipasarkan dalam kampung IT adalah 
Pelatihan Linux, Android, Membuat Website, dan lain-lain. Beberapa inovasi teknologi 
terbaru juga akan disampaikan dalam kampong IT  
 

2. Kampung PARLEMEN 
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Di kampung parlemen para peserta akan melakukan sharing dan diskusi masalah-
masalah kebangsaan, termasuk membedah sejumlah produk Undang-undang. Peserta 
yang tertarik mendiskusikan masalah politik sangat cocok berada di kampong ini. Juga 
akan dilakukan talkshow dan diskusi dengan anggota-anggota DPRD Tana Toraja, 
DPRD Toraja Utara, DPRD provinsi Sulawesi Selatan, DPD RI dan DPR RI. Peserta yang 
ingin menyampaikan aspirasi dipersilahkan menuju ke kampong ini. 
 

3. Kampung SENI 
Di kampung ini  digelar semacam festival seni dimana seniman-seniman Toraja 
diharapkan berkumpul. Promo Album dan diskusi lagu dan music Toraja akan 
dilaksanakan selama Praya. Kampung ini diharapkan menjadi ajang silaturahmi para 
seniman Toraja dengan peserta. Peserta praya dapat berbagai informasi seputar seni 
dan music Toraja, termasuk berbagai pengetahuan, keterampilan dan Tips disekitar 
dunia seni. Bagi yang hobi karaoke, kampong ini juga siap menampung kerinduan 
mereka. Selain itu seni membatik dan ukiran Toraja akan dipertontonkan di kampung 
ini. 
 

4. Kampung MAJU 
Kampung ini menyediakan pelatihan-pelatihan bagi peserta yang ingin memperdalam 
pengetahuan dan keterampilan dalam bidang pertanian, perkebunan, peternakan, 
pertukangan, perikanan, budi daya,  termasuk cara pemasaran hasil produksi.  
 

5. Kampung GLOBAL 
Kampung ini menjadi sentra pembahasan isu-isu local, regional, nasional dan global 
yang sedang hangat. 
 

6. Kampung CURHAT 
Di kampong ini pemuda bisa bertanya apa saja, mulai dari Alkitab, keluarga, sekolah 
sampai masalah cinta boleh ditanyakan pada nara sumber.  
 

LOUNCHING BUKU 50 TAHUN PPGT 
Buku 50 tahun PPGT akan dilaunching pada saat Praya, dimana buku tersebut akan 
memuat perjalanan PPGT dari masa ke masa. 
 
KONAS PEMUDA 
Jika memungkinkan akan dilaksanakan juga Konsultasi Nasional Pemuda dan Remaja se-
Indonesia, jika PPGT terpilih menjadi tuan rumah. 
 
PENANDATANGANAN DEKLARASI PRAYA IX 
Deklarasi Praya sebagai kesimpulan akhir pelaksanaan praya akan dibacakan oleh seluruh 
peserta pada saat Ibadah Penutupan. 
 
ORASI POLITIK 3 GUBERNUR 
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Jika memungkinkan, akan digelar orasi 3 gubernur yaitu Gubernur Sulsel, Gubernur Sulteng 
dan Gubernur Kaltim. Dipilihnya ketiga Gubernur ini karena di wilayah pemerintahan 
mereka terdapat cukup banyak klasis yang menunjukkan kehadiran Gereja Toraja di 
wilayah mereka. 
  
PPGT AWARD 
Panitia akan memberikan penghargaan PPGT Award kepada beberapa kategori profesi dan 
pelayanan yang selanjutnya akan diatur dalam Juknis. 
 

 
Ditetapkan di  : Rantepao 

Pada tanggal  : 26 Juli 2011 
 


